BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis menggunakan semiotika Charles Sanders Pierce
tentang penggambaran gay dalm film Boy Erased, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa film Boy Erased menggambarkan pria gay merupakan
bagian dari kaum minoritas yang masih dianggap tabu dan menyimpang
norma masyarakat dan agama. Hal ini ditunjukkan pertama dalam
romantisme gay yang menunjukkan aktivitas hubungan seksual sesama jenis
secara diam-diam dilingkungan masyarakat sosial. Kedua penerimaan gay
sebagai unsur penerimaan dalam film Boy Erased menggambarkan gay

merupakan kesalahan kelainan seksual.

Karakter homoseksual yang diperankan oleh Jared sebagai pemeran
utama dalam film Boy Erased merupakan sosok seorang homoseksual yang
menyembunyikan orientasi seksual didepan lingkungan Jared. Namun plot
film tersebut mempunyai latar belakang, pola piker masyarakat yang
mempunyai stigma yang buruk terhadap kaum homoseksual. Dimana para
kaum homoseksual tersebut selalu berpikir bahwa mereka akan selalu

menjadi yang lebih buruk dibandingkan kaum heteroseksual.
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Proses itu dimulai dengan menerima masa lalunya yang keliru
sehingga ia menilai dirinya sendiri sebagai homoseksual adalah sebuah
kesalahan dan menempatkan semua kesalahan tragedi pemerkosaan sebagai
tanggung jawabnya. Pengalaman tidak mampu melawan dan mencegah
serangan seksual yang dianggapnya sebagai kesalahannya sebagai
homoseksual dan lemah. Selama beberapa minggu, Gerrard menolak untuk
pergi keluar karena dia khawatir tentang bagaimana tetangganya akan
memandangnya setelah berita itu tersebar. Pengalaman kekerasan seksual
juga meninggalkan trauma yang juga menjadi alasan Gerrard Conley

mengikuti terapi konversi dalam Love in Action (LIA).

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Saran akademis yang ingi disampaikan oleh peneliti adalah penggambaran
gay dalam film Boy Erased yang dapat dijadikan sebagai refrensi pendukung
untuk penelitian ilmu komunikasi, terfokus bagi yang ingin meneliti
menggunakan metode penelitian semiotika Charles Sanders Pierce yang bertema
tentang penggambaran gay dalam film Boy Erased. Dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori gay dalam film maka saran peneliti
untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan metode semiotika Roland

Barthes.

V.2.2 Saran Praktis
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Peneliti memberikan masukan kepada sutradara film maupun tim produksi
dan orang yang bertanggung jawab atas pembuatan film Boy Erased tersebut agar
dapat memperlihatkan sisi positif terhadap kaum gay atau kaum minoritas.
Dengan hal tersebut kaum gay atau kaum minoritas dapat diterima oleh

masyarakat sekitar dan mendapatkan kesetaraan dalam lingkungan masyarakat.

V/.2.3 Saran Sosial

Peneliti ingin mengharapkan agar penelitian tersebut bermanfaat bagi
masyarakat global terutama masyarakat global yang melihat sisi negatif dari kaum
kaum gay atau kaum minoritas tersebut dan juga diharapkan masyarakat global
lebih menerima adanya kaum gay atau kaum minoritas dilingkungan masyarakat
tersebut. Kerap kali kaum gay atau kaum minoritas digambarkan pada media
sebagai kaum yang tertindas dan dikucilkan oleh masyarakat, sampai saat ini
masyarakat global menganggap bahwa kaum heteroseksual merupakan identitas

seksual yang normal.
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